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MA]AZ MURSAL DALAM STILISTIKA AL-QURAN
Dr. H. Mardjoko Idris, M.Ag

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
J1. Marsda Adisutjipto Yogyakarta 55281

A.PENGANTAR

Para ulama berselisih pendapat sekitar ada tidaknya majaz
dalam al-Quran. Satu kelompok ulama berpendapat tidak ada
majaz, kelompok lain berpendapat ada majaz dalam al-Quran.
Bagi yang menolak majaz beralasan, bahwa majaz itu saudaranya
kedustaan, dan al-Quran jauh dari hal tersebut, sementara bagi
yang lain, mereka berpendapat bahwa majaz merupakan salah
satu unsur style yang indah. Mereka mengatakan: “seandainya
majaz itu hilang dari al-Quran, maka lenyaplah separuh dari
keindahan al-Quran.! Makalah ini tidak akan membicarakan
pernik-pernik perbedaan pandangan tersebut, melainkan akan
lebih fokus pada kajian majaz dalam stilistika al-Quran.

B. PENGERTIAN MAJAZ
Ulama Balaghah berpendapat bahwa asal dari uslub majaz
adalah uslub tasybih. Untuk memberi persetujuan terhadap
pendapat tersebut, berikut ini dikemukakan contohnya; 'wss <l
sl G ,0dS (Saya melihat Muhammad, dan Muhammad
bagaikan rembulan di dalam masjid). Uslub tersebut adalah uslub
tasybih, mengapa? Karena di dalamnya terdapat 4l Ak
(musyabbah (.= ), dan musyabbah bih; ,) (al-badru). Sekarang kita
lihat contoh selanjutbya; sl & 2l <5 (Saya melihat rembulan
di dalam masjid). Benarkah kita melihat rembulan di dalam
masjid? Tidak, karena rembulan tidak akan berada di dalam
masjid, yang berada di dalam masjid adalah seseorang yang
memiliki sifat seperti yang dimiliki oleh rembulan. Siapa yang
dimaksud? Mungkin Muhammad atau yang lainnya. Hingga
dapat dikatakan, bahwa ungkapan — aswall & jall i, asalnya

Lihat Mardjoko Idris, Majaz dalam al-Quran, Keilmuan Integrasi-Interkoneksi,
Lemlit, 2007, p.292
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adalah 2swall 3 H0IS laess <) (Saya melihat Muhammad, ia seperti
rembuan di dalam masjid). Kalau begitu apa perbedaan antara
uslub tasybih dengan majaz? Uslub tasybih, musyabbah dan
musyabbah bihnya harus ada dalam kalimat, sedangkan Uslub
majiz hanya ada salah satu di antara keduanya.
Untuk memahami majaz lebih jauh, amati contoh berikut
ini;
glasl) Sl e e ) alla
Artinya: Kaum Anshor berkata: “ telah datang kepada kita

rr

rembulan dari kampung tsaniyatul-wada’”.

Penjelasan

Pada contoh di atas, dikemukakan bahwa rembulan yang
datangnya dari kampung Tsaniyatul-Wada’ telah tiba di Madinah,
benarkah yang dimaksud L2 (al-badru) oleh kaum Anshar itu
rembulan dalam arti yang sebenarnya? Tentu tidak, karena
rembulan yang sebenarnya tidak datang dari kampung Tsaniyatul
Wada" melainkan dari arah timur ke barat. Kalau begitu siapa
yang dimaksud dengan lafadz 3 (al-badru) dalam ungkapan
tersebut? Yang dimaksud adalah seseorang yang mempunyai
sifat seperti sifat yang dimiliki oleh rembulan dan lahirnya dari
kampung Tsaniyatul-Wada’. Namun pada ungkapan tersebut,
pembicara tidak menyebutkan nama Muhammad melainkan
cukup dengan menyebutkan ,d! (al-badru)nya saja. Dengan begitu
dapat dikemukakan bahwa pada contoh pertama tersebut terjadi
penggunaan lafadz (L)) bukan pada makna yang sebenarnya,
melainkan yang dikehendaki adalah makna majazi, yaitu
Muhammad.

Ada contoh lain mengenai uslub majaz ini;

4,0 Jsa Laalia ae Caaais 0 3l
Artinya:
Saya melihat setangkai bunga mawar sedang bercakap-cakap dengan
temannya di sekitar kolam

Penjelasan:

Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain; Apakah
yang dimaksud dengan lafadz 5.2 (az-zahratu) itu dalam arti
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yang sebenarnya? Siapa yang melarang kita untuk memahami
lafadz 323 (az-zahratu) dalam arti yang sesungguhnya? Siapa
yang dimaksud dengan lafadz 3» 3V (az-zahratu) dalam ungkapan
tersebut di atas? Dia adalah seorang perempuan yang
mempunyai sifat seperti sifat yang dimiliki oleh bunga mawar
tersebut. Mungkin yang dimaksud adalah Fathimah, atau yang
lainnya. Dengan demikian dalam wuslub tersebut terjadi
penggunaan lafadz bukan pada makna yang sebenarnya,
melainkan yang dimaksud adalah makna lain atau makna
majazinya.

Dalam Ilmu Bayin, penggunaan lafadz bukan pada makna
yang sebenarnya tersebut dinamakan uslub majaz (J><V). Mari kita
perhatikan sekali lagi, mengingat jika sudut pandang kita tertuju
pada lafadz atau lughah (44lll), maka uslub tersebut dinamakan
majaz lughawi (s las).

B, elandl e oSV J s
Artinya :
Allah Swt berfirman: “Dan Kami menurunkan rizqi dari langit
buat kamu sekalian” 2

Penjelasan:
Pada contoh di atas, sudut pandang kita juga tertuju pada

lafadz atau lughah, yaitu lafadz &), (rizgan). Benarkah yang
dimaksud dengan rizqi tersebut adalah rizqi yang sebenarnya?
Seperti buah-buahan? Bukan, yang dimaksud dengan lafadz rizqi
adalah bukan makna hakiki, melainkan makna majazinya, yaitu
air hujan. Dengan demikian pada contoh kedua terjadi
penggunaan lafadz bukan pada makna yang sebenarnya, dan itu
juga termasuk uslub majaz lughawi.

Sekarang apa perbedaan antara uslub majaz lughawi pada
contoh nomor satu, dua dengan contoh nomor tiga? Jawabannya
ada pada perbedaan hubungan (43-l) antara makna hakiki dan
makna majazi. Pada lafadz L makna hakikinya adalah
“rembulan”, makna majazinya adalah “Muhammad SAW”.
Bagaimana hubungan antara keduanya? Hubungannya langsung;

2QS. Ghafir: 12
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Majaz Mursal dalam Stilistika Al-Quran

Allall Jay i el Juh ess (Muhammad menyinari umatnya, dan
rembulan juga menyinari bumi). Kedua-duanya mempunyai sifat
sama-sama menyinari.

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa hubungan
antara makna hakiki dan makna majazi pada lafadh 2l adalah
hubungan langsung ( 4liall483.). Bila di dalam uslub majaz
terdapat hubungan langsung antara makna hakiki dan makna
majazi, maka uslub majaz itu dinamakan isti’drah (5_lxisl).

Sedangkan pada lafadh ¥, dalam firman Allah tersebut di
atas hubungan antara makna hakiki (rizki) dan majazi (hujan)
adalah hubungan yang tidak langsung (4 ¢ 483e), disebutkan
lafadz (rizqi) namun yang dikehendaki adalah (hujan), adalah
hubungan musabbab ( 4wss48le). Rizqi menjadi musabbab
(akibat) datangnya air hujan, dan air hujan menjadi sebab adanya
rizki Allah. Gaya bahasa majaz yang hubungan antara makna
hakiki dengan majazi hubungan tidak langsung tersebut
dinamakan majaz mursal (J=e Ja=).

1S Nase daalad) Gty (5
Artinya :
Rektor Institut itu membangun masjid yang besar.

Penjelasan :
Pada contoh di atas, sudut pandang kita tertuju pada bl

Jdeldll ) =il (penyandaran fi’il pada fi'il) yang tidak sebenarnya.
Beberapa pertanyaan yang dapat dimunculkan terhadap
ungkapan s dxdall gt 2 antara lain; benarkah rektor institute
membangun sendiri?, siapa yang membangun masjid
sebenarnya? Yang membangun masjid adalah tukang batu,
namun itu semua atas perintah rektor institut. Gaya bahasa majaz
yang menyandarkan fi'il pada fi'il yang tidak sebenarnya tersebut
dinamakan majaz agly (e ).

Bakry Syeh Amin mengemukakan definisi tentang majaz
sebagai berikut: 331} (e dadle 4y 8 ae A8 Bfall slinae e 4 Calaain) AlS
¥l Gl (Kalimat yang digunakan bukan pada tempat yang semesti-
nya, karena adanya hubungan serta Qarinah yang melarang untuk
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dikehendakinya makna yang sebenarnya.)? Sedangkan definisi isti"drah
adalah : &8s Jxal) ( ad 283al) (585 (g sal Ylae (o8 55 Y] (g jlaal) xall
Al e 48 (Isti’drah adalah majaz lughowi yang hubungan antara
makna hakiki dan majazi tersebut hubungan langsung).* Definisi majaz
mursal adalah @ laalls (Adall (Grall G A8l G 5S5 Sl g Jusall Sl

dgliall e 48 (Majaz Mursal adalah majaz yang hubungan antara
makna hakiki dan majazi hubungan yang tidak langsung.5 Basyuni
Abdul Fattah memberikan definisi Majadz Mursal dengan : lsl

Oindll (s Al e A8l 4l Conmnsle e (o Alaxinsall LS 58 Jus sl (Migjinz
Mursal adalah kalimat yang digunakan bukan pada makna yang
sebenarnya, karena adanya hubungan yang tidak langsung antara ke
dua maknanya).6 Sedangkan Majaz "Aqly adalah & il Ss¥) b ()5S,

dgale y ) olina il Jadl) din) (Majaz agly terjadi pada penyandaran
fi'il pada fa'il yang tidak sebenarnya).”

Dr. Ahmad Hindawy Hilal, Guru Besar IImu Balaghah
dan Kritik Sastra, dalam bukunya berjudul Majiz Mursal fi Lisin
al-Arab li Ibni  Mandziir: Dirdsih  Bald-ghiyyah  Tahliliyah,
mengemukakan beberapa ‘aligit (hubungan)  dalam majaz
mursal antara lain (1) “Alagah Sabbabiyah,(2) Musabbabiyah,(3) al-
Aliyah, (4) al-Mujawirah, (5) T'tibdr M@ Kéna, (6) I'tibdr Mé yakiin,
(7) al-Kuliyyah, (8) al-Juziyyah, (9) al-Mahalliyah, (10) al-Haliyah.8

C. MAJAZ MURSAL DALAM STILISTIKA AL-QURAN
Beberapa ayat al-Quran yang menggunakan gaya bahasa Majaz
Mursal, antara lain:

4 {Mo; . ””U\V(u\:\\)bwbd&\w A \}mw;d,\n}nw
w;ve @}3’:\%}0&5)«“

Artinya:

3Lihat Bakry Syeh Amin, al-Baldghatu al-Arabiyyatu fi Tsaubihd al-Jadid, Beirut:
Dar ats-Tsaqafah al-Islamiyah,tth. p.76

4Ibid

SIbid

¢Lihat Abdul Fattah Fayyud, llmu al-Baydn, p. 121

“Lihat Bakry Syeh Amin, al-Baldghatu al-Arabiyyatu fi Tsaubihd al-Jadid, p.76

8Ahmad Hindawy Hilal, Majiz Mursal fi Lisin al-Arab li Ibni Mandziir: Dirdsih
Baldghiyyah Tahliliyah, Cairo: Maktabah Wahbah, 199bM/1419H, p. 42-127
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan: "Kami telah beriman". Dan bila mereka kembali kepada
syaitan-syaitan merekal?®!, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami
sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok 15. Allah akan
(membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.?

Asbabu an-Nuzil: .

Mengenai firman Allah 126 50 3 B3] (S. 2: 14) diturunkan
tentang Abdullah bin Ubay dan kawan-kawannya, dalam
peristiwa sebagai berikut: Pada suatu hari di saat mereka bertemu
dengan beberapa shahabat Nabi SAW, Abdullah bin Ubay
berkata kepada teman-temannya: "Lihatlah, bagaimana caranya aku
mempermainkan mereka yang bodoh-bodoh itu!" Ia pun mendekat dan
menjabat tangan Abu Bakar sambil berkata. "Selamat penghulu
Bani Taim dan Syaikhul Islam dan orang kedua beserta Rasulullah di
gua (Tsaur) yang mengurbankan jiwa dan harta bendanya untuk
Rasulullah." Kemudian ia menjabat tangan Umar sambil berkata:
"Selamat penghulu Bani Adi bin Ka'b yang mendapat gelaran al-Farug,
yang kuat memegang Agama Allah, yang mengurbankan jiwa dan harta
bendanya untuk Rasulullah." Kemudian ia menjabat tangan Ali bin
Abi Thalib sambil berkata: "Selamat saudara sepupu Rasulullah,
mantunya, dan penghulu bani Hasyim sesudah Rasulullah." Setelah itu
mereka berpisah dan berkatalah Abdullah bin Ubay kepada
kawan-kawannya. "Sebagaimana kamu lihat perbuatanku tadi, jika
kamu bertemu dengan mereka, berbuatlah seperti apa yang telah
kulakukan." Kawan-kawannya pun memuji-muji Abdullah bin
Ubay. Setibanya Kaum Muslimin (Abu Bakar, Umar dan Ali)
kepada nabi SAW mereka memberitahukan peristiwa tadi, maka
turunlah ayat tersebut di atas (S. 2: 14). Ayat ini membukakan
kepalsuan golongan munafik dalam menghadapi kaum
Muslimin.

Diriwayatkan oleh al-Wahidi dan ats-Tsa'labi dari
Muhammad bin Marwan dan as-Suddi as-Shaghir dari al-Kalbi
dari Abi Shaleh yang bersumber dari Ibnu Abbas. Sanad riwayat

9QS.al-Baqarah: 14-15
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ini dla'if karena as-Suddi as-Shaghir pendusta, begitu juga al-
kalbi dan Abi Shaleh menilai dla'if.

Penjelasan :
Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz {5

(yastahziu/ mengolok-olok mereka). Lafadz {52 (mengolok—ol’ok)w
tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
megingat tidak pantas bagi Allah mengolok-olok hambanya.
Lafadz {s yang disandarkan kepada orang-orang kafir
mempunyai arti yang sebenarnya, tapi {s3%s yang disandarkan
kepada Allah tidak dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
melainkan bermakna majazi, yaitu sehe 3w o aglils (sebagai
balasan terhadap perbuatan yang mereka lakukan). Hubungan
antara makna hakiki dan majazi adalah <l e cuudl 33U
(Ithldqu as-Sabab ‘ala al-musabbab).10

) s 771, - - “ o
STy JUS 1B Dall ) 12BIS]y e lo- 5y ) 8015 Gl |
z -6 “ s - //
O V) il Gy S5 W
Artinya:
Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di
hadapan manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit
sekali. !

Penjelasan :
Maksud lafadz s> 35, adalah Allah membiarkan mereka

dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani sebagai
melayani para mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan
neraka buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu. -,
ialah melakukan sesuatu amal tidak untuk keridhaan Allah tetapi
untuk mencari pujian atau popularitas di masyarakat. Sedangkan

10 Lihat Ahmad Hindawi Hilal, al-Majdz al-Mursal, p.42
11QS.an-Nisa: 142

62 Bunga Rampai Dinamika Kajian Ilmu-Ilmu Adab dan Budaya



Majaz Mursal dalam Stilistika Al-Quran

maksud ;w adalah mereka sembahyang hanyalah sekali-sekali
saja, yaitu bila mereka berada di hadapan orang

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz .
(khadi’'uhum/ menipu mereka). Lafadz .5 (menipu) tersebut
bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, megingat
tidak pantas bagi Allah menipu hambanya. Lafadz gk yang
disandarkan kepada orang-orang munafiq mempunyai arti yang
sebenarnya, tapi (g5 yang disandarkan kepada Allah bukan
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melainkan
bermakna majazi, yaitu el ssw o ~ildSs (sebagai balasan
terhadap perbuatan yang mereka lakukan). Hubungan antara
makna hakiki dan majazi adalah cusd)l e caundl @3B (Tthldqu as-
Sabab ‘ala al-musabbab).12

e 1020 ‘.<.u° Lo Bl b ol B () ,gm/;\;;;\ o]

-

0

| AN/ AP )
G o 0 G180 15y S G G Sl

Artinya:

Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut
dihormati™1, berlaku hukum qgishaash. Oleh sebab itu barangsiapa yang
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya
terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah
beserta orang-orang yang bertakwa.118]. Kalau umat Islam diserang di
bulan haram, yang sebenarnya di bulan itu tidak boleh berperang, maka
diperbolehkan membalas serangan itu di bulan itu juga.’s

Penjelasan : )
Maksud /> Ll antara lain ialah bulan haram (bulan

Zulkaidah, Zulhijjjah, Muharram dan Rajab), tanah haram
(Mekah) dan Ihram.

Dalam suatu riwayat dikemukakan peristiwa sebagai
berikut: Pada bulan Dzulqaidah Nabi SAW dengan para
shahabatnya berangkat ke Mekah untuk menunaikan umrah

2[bid
13QS. al-Baqarah: 194
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dengan membawa kurban. Setibanya di Hudaibiah, dicegat oleh
kaum Musyrikin, dan dibuatlah perjanjian yang isinya antara lain
agar kaum Muslimin menunaikan umrahnya pada tahun
berikutnya. Pada bulan Dzulqaidah tahun Dberikutnya
berangkatlah Nabi SAW beserta sahabatnya ke Mekah, dan
tinggal di sana selama tiga malam. Kaum musyrikin merasa
bangga dapat menggagalkan maksud Nabi SAW untuk umrah
pada tahun yang lalu. Allah SWT membalasnya dengan
meluluskan maksud umrah pada bulan yang sama pada tahun
berikutnya. Turunnya ayat tersebut di atas (S. 2: 194) berkenaan
dengan peristiwa tersebut (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang
bersumber dari Qatadah). ) )

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz 4 1,356
(ta’tadau/ maka seranglah mereka). Lafadz -\l (i"tidd’/ serangan)
tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
megingat tidak pantas bagi Allah menyerang hambanya. Lafadz
slis\ (i'tida’/ serangan) yang disandarkan kepada orang-orang
musyrikin mempunyai arti yang sebenarnya, tapi ¢! yang
disandarkan kepada Allah bukan dimaksudkan untuk makna
yang sebenarnya, melainkan bermakna majazi, yaitu balasan
seimbang terhadap perbuatan yang mereka lakukan). Hubungan
antara makna hakiki dan majazi adalah cssdl e il 33U
(Ithldqu as-Sabab ‘ala al-musabbab) .14

- -
2 -

el Y A

-,
~
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Artinya:

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas
(tangqungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang zalim.15

1 Ibid, p. 44
15QS. as-Sytra: 40
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Penjelasan : o
Maksud é‘\i di sini ialah berbuat baik kepada orang yang

berbuat jahat kepadanya. )
Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz .
(sayyiatun/kejahatan). Lafadz L (sayyiatun/ kejahatan) tersebut
bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, megingat
tidak pantas bagi Allah berbuat jahat kepada hambanya. Lafadz
L yang disandarkan kepada orang-orang musyrikin
mempunyai arti yang sebenarnya, tapi £ (sayyiatun/ kejahatan)
yang disandarkan kepada Allah bukan dimaksudkan untuk
makna yang sebenarnya, melainkan bermakna majazi, yaitu
balasan seimbang terhadap perbuatan yang mereka lakukan).
Hubungan antara makna hakiki dan majazi adalah e cudl 33U
Gusdl (Ithldqu as-Sabab “ala al-musabbab). X

iy Y SR 0 i g 2 55,
Artinya: i ’
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.’”

Penjelasan :
Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun

berkenaan dengan "perdamaian di Hudaibiah", yaitu ketika
Rasulullah SAW dicegat oleh kaum Quraisy untuk memasuki
Baitullah. Adapun isi perdamaian tersebut antara lain agar kaum
Muslimin menunaikan umrahnya pada tahun berikutnya. Ketika
Rasulullah SAW beserta shahabatnya memeprsiapkan diri untuk
melaksanakan umrah tersebut sesuai dengan perjanjian, para
shahabat khawatir kalau-kalau orang-orang Quraisy tidak
menepati janjinya, bahkan memerangi dan menghalangi mereka
masuk di Masjidil Haram, padahal kaum Muslimin enggan
berperang pada bulan haram. Turunnya "Wagqatilu fi sabilillahil
ladzina (QS. 2: 190-193)" membenarkan berperang untuk
membalas serangan musuh. (Diriwayatkan oleh al-Wahidi dari al-
Kalbi, dari Abi Shaleh yang bersumber dari Ibnu Abbas.)

16 Ibid, p.45
17Q3S. al-Baqarah: 190
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Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz \,)Lb,
;'m Wio (waqdtili/ perangilah mereka). Lafadz \&G, (wagatilil/
perangilah mereka) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk
makna yang sebenarnya, megingat tidak pantas bagi Allah
memerangi hamba-Nya. Lafadz 3§k yang disandarkan kepada
orang-orang musyrikin mempunyaf arti yang sebenarnya, tapi
\&B, (wagqatilii/ perangilah mereka) yang disandarkan atas
perintah Allah bukan dimaksudkan untuk makna yang
sebenarnya, melainkan bermakna majazi, yaitu balasan seimbang
terhadap perbuatan yang mereka lakukan.
. Dengan demikian, dapat dikemukakan menyebut lafadz
158, namun yang dimaksud adalah balasan yang seimbang

adalah majaz mursal, hubungan antara makna hakiki dan majazi
adalah el e cuudl 33\ (Ithldqu as-Sabab ‘ala al-musabbab).

¢
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Artinya:

dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah
dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah
matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang berakal .1

Penjelasan :
Kalimat ma]az1 pada ayat tersebut adalah lafadz (rizqun)

dalam ayat &3, o - A o Y J, Lafadz &%, (rizki/ rizki) tersebut
bukanlah ~dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
mengingat Allah tidak menurunkan rizqi yang sebenarnya.
Lafadz %, tersebut merupakan lafadz majazi, yang dimaksud
adalah hujan. Dari hujan itulah bumi menjadi subur, dari
kesuburan bumi itu tanaman-tanaman pada tumbuh dan
kemudian berbuah, itulah rizki Allah Ta’ala.

Dengan demikian dapat dikemukaan menyebut lafadz
rizqi namun yang dimaksud adalah hujan adalah majaz mursal,

18QS. al-Jatsiyah: 5
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hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah “alagah musabbabiyah.’ Ahmad Hindawy mengatakan:

3O o s shaall s Hhaall g e 3N QB (rizgi merupakan akibat
(musabbab) adanya hujan, sedangkan hujan menjadi sebab datangnya
rizqi).20

851 (S35, L
Artinya:
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimul'#8! dan terdapat (pula)
apa yang dijanjikan kepadamu.21
Penjelasan : .,

Maksud (‘<ﬁ) , adalah hujan yang dapat menyuburkan
tanaman. Yang dimaksud dengan (.5 apa yang dijanjikan
kepadamu ialah takdir Allah terhadap tiap-tiap manusia yang telah
ditulis di Lauhul mahfudz.

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz (rizqun)

dalam ayat (‘<’) S :L._A\ S Lafadz &%, (rizki/ rizki) tersebut
bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
mengingat Allah tidak menaruh rizqi di langit. Lafadz 5
tersebut merupakan lafadz majazi, yang dimaksud adalah hujan,
yaitu sebab datang rizqi. Dari hujan itulah, bumi menjadi subur,
dari kesuburan bumi itu tanaman-tanaman pada tumbuh dan
kemudian berbuah, itulah rizki Allah Ta’ala.
Dengan demikian dapat dikemukaan menyebut lafadz rizqi
namun yang dimaksud adalah hujan adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah “alaqgah musabbabiyah. 22

6870 5 4] (SIRAT 1 il ST, ol Co st s (3T A 1
Artinya:
Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya

19 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayin, p. 124-125
20 Lihat Ahmad Hindawi, al-Majiz al-Mursal, p.66
21Q)S. . adz-Dzariyat: 22

2 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayin, p. 121
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tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.?3

Penjelasan :
Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz (yatima)

dalam ayat (’.25\;1;\ s, Lafadz 2 (yatdmad/ anak kecil yang
telah ditinggal wafat oleh orang tuanya) tersebut bukanlah
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, mengingat anak
kecil belum bisa mengelola harta yang diwariskan orang tuanya
kepadanya. Dengan demikan lafadz .l pada ayat tersebut
adalah lafadz majazi, yang dimaksud adalah orang yang sudah
baligh yang dulunya yatim.

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz u,,\.J\ namun yang
dimaksud adalah yatim yang sudah baligh adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah ‘alagah i’tibar ma kana.2*

-,

dw;;v JB \}i;;a_o\w u;\ u» J\sd\:,’?ws‘ | PV
Gl 5 A5 \:‘*\’J NG }M‘J{\*‘r;w Af&"uw

Artinya:

Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang
pemudal”*.  Berkatalah  salah  seorang  diantara  keduanya:
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan yang
lainnya berkata: "Sesungguh-nya aku bermimpi, bahwa aku membawa
roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." Berikanlah
kepada kami ta'birnya; sesungguhnya kami memandang kamu termasuk
orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi).?5

Penjelasan : )
Menurut riwayat 3 (dua orang pemuda) itu adalah

pelayan-pelayan raja; seorang pelayan yang mengurusi minuman
raja dan yang seorang lagi tukang buat roti.

25QQS. an-Nisa: 2
2 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayan, p. 129
25QQS. Yusuf: 36
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Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(khamran/anggur) dalam ayat > ,:_o\ D u:\ Lafadz Vx> (khamran/
anggur) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna yang
sebenarnya, mengingat anggur tidak bisa diperas. Dengan
demikan lafadz ;.= pada ayat tersebut adalah lafadz majazi, yang
dimaksud adalah e (“inab). Dengan demikian yang sebenarnya
adalah memeras ‘inab maka jadilah khamran/anggur.

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz khamran
namun yang dimaksud adalah ‘inab adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah ‘alagah i’tibdar ma yakiin..2

55 iy & ol
Artinya: 0
Sesungquhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati

(pula).2”

Penjelasan :

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(mayyitin/mereka mati) dalam ayat 5% réfb Lafadz 3% (mayyitiing/
merekamati) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna yang
sebenarnya, mengingat mereka itu masih hidup, dan belum
meninggal. Dengan demikan lafadz ;% pada ayat tersebut adalah
lafadz majazi, yang dimaksud adalah = 05 s<is o83 (sesungguh-nya
mereka itu akan mati). Dengan demikian yang sebenarnya adalah
Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati
(pula).

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz mayyitun
namun yang dimaksud adalah ‘satamitu adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah ‘alagah i’tibdr ma yakiin.?s

26 Lihat Basyuni Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayin, p.130
27QQS. az-Zumar: 30
2 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayin, p. 130
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Artinya:

atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai
gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan
anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut akan matil2sl.
Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir(2%1.29

Penjelasan :

Maksud deVsiall (5o agdldle & aenilal o slass (mereka menyumbat
telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir)
bahwa keadaan orang-orang munafik itu, ketika mendengar ayat-
ayat yang mengandung peringatan, adalah seperti orang yang
ditimpa hujan lebat dan petir. Mereka menyumbat telinganya
karena tidak sanggup mendengar peringatan-peringatan Al
Quran itu.

Maksud (A& Lwas 4y adalah  pengetahuan dan
kekuasaan Allah meliputi orang-orang kafir.

Diriwayatkan, bahwa dua orang munafiq Madinah lari
dari Rasulullah kepada kaum musyrikin. Di jalan ditimpa hujan
(sebagaimana diterangkan dalam (S. 2: 19- 20), bahwa hujan
tersebut mengandung guruh yang dahsyat, petir dan kilat). Tiap
kali ada petir mereka menutup telinganya dengan jari, karena
takut memekakkan telinganya, dan mati karenanya. Apabila kilat
bersinar, mereka berjalan. Dan apabila tiada sinar kilat, mereka
tidak dapat melihat. Mereka kembali ke jalan semula untuk
pulang dan menyesali perbuatan mereka dan keesokan harinya
mereka menghadap kepada Rasulullah SAW menyerahkan diri
masuk Islam dengan sebaik-baiknya. Allah mengumpamakan
kejadian dua orang munafiq ini kepada kaum munafiqin lainnya
yang ada di Madinah. Apabila menghadiri majlis Rasulullah SAW
mereka menutup telinga dengan jarinya karena takut terkena oleh
sabda Rasulullah SAW yang menerangkan hal ihwal mereka

2QS. al-Bagarah: 19
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sehingga terbongkarlah rahasianya, atau mereka jadi tunduk,
karena terpikat hatinya. Perbandingan antara kedua orang
munafiq dengan munafiqin Madinah ialah:

Kedua orang munafiq menutup telinganya karena takut
mendengar guruh yang memekakkan, dan apabila kilat bersinar
mereka berjalan. Sedang kaum munafigin Madinah menutup
telinga karena takut terkena sabda Rasul. Akan tetapi di saat
banyak harta, anak buah dan mendapat ghanimah atau
kemenangan, mereka ikut serta dengan kaum Muslimin dan
berkata: "Nyatalah sekarang benarnya agama Muhammad itu."
Dan mereka merasa tentram.

Kedua orang munafiq apabila tiada cahaya kilat, mereka
berhenti dan tertegun. Sedang kaum munafiqin Madinah apabila
habis hartanya, anak buahnya dan terkena musibah, mereka
berkata: "Inilah akibat agama Muhammad." Mereka kembali
murtad dan kufur. (Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari abi Shaleh yang
bersumber dari Ibnu Abbas, Murrah, Ibnu Mas'ud dan beberapa orang
shahabat lainnya.)

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(ashabi’ahumy/jari-jari mereka) dalam ayat ¥ il (5o o3l v@;u\..o\ Q,&m
ol - Lafadz r@,,u\ (ashibi’ahum/jari-jari  mereka) tersebut
bukanlah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
mengingat mereka tidak akan memasukkan jari-jari yang lima
tersebut ke dalam telinga mereka, melainkan mereka hanya
memasukkan satu jari saja. Dengan demikan lafadz ‘12;/\.’;\ pada
ayat tersebut adalah lafadz majazi, yang dimaksud adalah satu
jari saja. )

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz ;.HLJ namun
yang dimaksud adalah satu jari adalah majaz mursal, hubungan
yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi adalah
‘alagah kulliyah.30

a5 adly (SH 4 gy Y s <2 8o Y AN 50 ugf»\ct,w)

30 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayan, p. 128-129
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Artinya:
Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun
yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia.
Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.3!

Penjelasan :
Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz (ashabi’ahumy/jari-

jari mereka) dalam ayat s>, ¥ Wb s 5 § ,» . Lafadz «e,
(wajhun/wajahnya) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna
yang sebenarnya, mengingat yang tidak hancur bukan hanya
wajahnya saja, melainkan dzat-Nya. Dengan demikan lafadz e,
pada ayat tersebut adalah lafadz majazi, yang dimaksud adalah
Dzat Allah.

Dalam Ilmu bayan, bahwa menyebut lafadz wajhun
namun yang dimaksud adalah dzat-Nya adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah “alagah juziyyah.32

F
(5 peie ;,{),ha X 2)3 :,\,,hm \;;3; y\ J‘ u_,ux\ 290 Dl P‘

Artinya:

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam

dan (dirikanlah pula shalat) subuht®%l. Sesungquhnya shalat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat).33

Penjelasan :

Ayat ini menerangkan waktu-waktu shalat yang lima.
Tergelincir matahari untuk waktu shalat Zhuhur dan Ashar,
gelap malam untuk waktu Magrib dan Isya.

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz (Qurina
al-fajri/membaca al-quran di waktu fajar) dalam ayat 5 581 565 &)
lees . Lafadz 3B (Qurina al-fajri/membaca al-quran di waktu
fajar) tersebut bukan-lah dimaksudkan untuk makna yang
sebenarnya, melainkan yang dimaksud adalah (Shalat fajar) yaitu

31QQS. al-Qashash: 88
3 Lihat Ahmad Hindawi, al-Majiz al-Mursal, p.109
33QQS. al-Isrd”: 78
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shalat subuh. Penyebutan lafadz (Quran/membaca) untuk makna
(Shalat) merupakan Majaz Mursal, hubungan antara makna hakiki
dan majazi adalah ‘alagatun Juziyyatun, mengingat membaca al-
Quran dalam shalat adalah rukun.

Dalam Ilmu bayan, bahwa menyebut lafadz qurin (membaca al-
Quran) namun yang dimaksud adalah Shalat adalah majaz mursal,
hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna majazi
adalah “alagah juziyyah.3*

fu:.// .oéo/.//(v .}a/a)// /.)a A g ,\,,/./a),/
Lesy po) W ol 5 W4, {D@Wijymow

LS
o>

Artinya:

Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari
dan waktu kamu berada di waktu subuh, 18. dan bagi-Nyalah segala puji
di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di
waktu kamu berada di waktu Zuhur!11671,35

Penjelasan : :
Maksud lafadz ;‘M Sle (Maka bertasbihlah kepada Allah)

bertasbih dalam ayat 17 ialah bersembahyang. Ayat-ayat 17 dan
18 menerangkan tentang waktu sembahyang yang lima.

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(subhanallah/bertasblhlah kepada Allah) dalam ayat . (e m Sl
sy . Lafadz 4»\ &li(subhanallah/ bertasbihlah kepada Allah)
tersebut bukan-lah dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
melainkan yang dimaksud adalah (Shalat) yaitu shalat maghrib
dan “isya’. Penyebutan lafadz (subhinallah/ bertasbihlah kepada
Allah) untuk makna (Shalat) merupakan Majaz Mursal, hubungan
antara makna hakiki dan majazi adalah ‘alagatun Juziyyatun,
mengingat bertasybih merupakan satu amalan yang ada di dalam
shalat.

*]bid, p.113
35QQS. ar-Ram: 17-18
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Dalam Illmu bayan, bahwa menyebut lafadz subhinallah
(bertasbihlah kepada Allah) namun yang dimaksud adalah Shalat
adalah majaz mursal, hubungan yang ada antara makna hakiki
dengan makna majazi adalah “alagah juziyyah.

oo, 0 1 i p w ‘i’ oz w -
Py TS ok S0 155 W U 230 (0 88 I G QB e ) e 5 06
SN 2L

Artinya:

Berkata Zakariya: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah
mengandung)." Allah berfirman: " Tandanya bagimu, kamu tidak dapat
berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari."36

Penjelasan :

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah  lafadz
(subblh/bertasblhlah kepada Allah) dalam ayat KY\, QM,!\, s
Lafadz i  (wasabbily bertasbihlah kepada Allah)” tersebut
bukanlah' dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya,
melainkan yang dimaksud adalah (Shalat). Penyebutan lafadz
(wasabbil/ bertasbihlah kepada Allah) untuk makna (Shalat)
merupakan Majaz Mursal, hubungan antara makna hakiki dan
majazi adalah  ‘alagatun Juziyyatun, mengingat bertasybih
merupakan satu amalan yang ada di dalam shalat.

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz wasabbih
(bertasbihlah kepada Allah) namun yang dimaksud adalah Shalat
adalah majaz mursal, hubungan yang ada antara makna hakiki
dengan makna majazi adalah “alagah juziyyah.

P

J\“E@J{DD} /}wmy}x, {0 D}@quﬂ\wu

sowros 0s

Qs g

36QS. Ali-Imran: 41
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Artinya:

Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. 143. Maka kalau
sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah
144. niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari
berbangkit.3”

Penjelasan :
Maksud F.Ai 5 (dalam keadaan tercela) adalah sebab Yunus

tercela ialah karena dia lari meninggalkan kaumnya.

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(musabbzhm/orang orang yang bertasbih kepada Allah) dalam ayat
el e 58 4 Vi Lafadz M\ (musabbihin/orang-orang yang
bertasbih kepada Allah) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk
makna yang sebenarnya, melainkan yang dimaksud adalah
(mushallin).3  Penyebutan lafadz (musabbihin/orang-orang yang
bertasbih kepada Allah) untuk makna (mushallin) merupakan
Majaz Mursal, hubungan antara makna hakiki dan majazi
adalah ‘alagatun Juziyyatun, mengingat bertasybih merupakan
satu amalan yang ada di dalam shalat.

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz wasabbih
(bertasbihlah kepada Allah) namun yang dimaksud adalah Shalat
adalah majaz mursal, hubungan yang ada antara makna hakiki
dengan makna majazi adalah “alagah juziyyah.

Muwrﬁmww»;.gﬁ,g;;&\dmu

Artinya:
Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.3?

Penjelasan :
Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz

(rahmatullah/ berada dalam rahmat Allah) dalam ayat w\ o \,\,
m L) 2 e Lafadz 4»\ &5, (rahmatullah/ berada dalam rahmat
Allah) " tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna yang

37 QS. ash-Shaffat: 143
3 Ibid, p.121
39QS. Ali Imran: 107
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sebenarnya, mengingat seseorang tidak akan ada yang bisa
tinggal di rahmat Allah. Rahmat Allah itu keadaan, bukan
tempat yang dapat dihuni oleh seseorang. Berdasarkan konteks
tersebut, diketahui bahwa lafadz ;‘x\ &>, adalah lafdzun
majaziyyun, yang dikehendaki adalah jannatun/surga.

Penyebutan lafadz (rahmatullah/ berada dalam rahmat

Allah) untuk makna (jannatullah) merupakan Majaz Mursal,
hubungan antara makna hakiki dan majazi adalah ‘alagatun
mahalliyatun, mengingat di dalam surga tersebut ada rahmat
Allah.
Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz rahmat Allah namun
yang dimaksud adalah surga adalah majaz mursal, hubungan yang
ada antara makna hakiki dengan makna majazi adalah ‘aldgah
mahalliyatun 40

y

¢ e 5 ) - b 5 ¢ &
Al 55 5 s Lo 5 g ol ledlall L 10 Gl L

Artinya:

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh maka
Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga).
Itulah keberuntungan yang nyata.*!

Penjelasan :

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(rahmatihi/ berada dalam rahmat Allah) dalam ayat 1hs) 1,46 530
L & VQ‘}S PP ol Lafadz <>, (rahmatihi/ berada dalam
rahmat Allah) tersebut bukanlah dimaksudkan untuk makna
yang sebenarnya, mengingat seseorang tidak akan ada yang bisa
tinggal di rahmat Allah. Rahmat Allah itu keadaan, bukan
tempat yang dapat dihuni oleh seseorang. Berdasarkan konteks
tersebut, diketahui bahwa lafadz <., adalah lafdzun majaziyyun,
yang dikehendaki adalah jannatun/surga.

Penyebutan lafadz (rahmatihi/ berada dalam rahmat Allah)
untuk makna (jannatullah) merupakan Majaz Mursal, hubungan

4Lihat Abdul Fattah Fayyud, llmu al-Baydn, p. 131
4 QS.al-Jatsiyah : 30
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antara makna hakiki dan majazi adalah ‘alagatun mahalliyatun,
mengingat di dalam surga tersebut ada rahmat Allah.

] 5 - P 5 - 35 5 b

9 oo &) 1, 180 1Ty ol (8 e (S50 1535 (50
Artinya: /
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
mesjidl®4, makan dan minumlah, dan jangan-lah berlebih-lebihan!531,

Sesungquhnya Allah tidak menyukai orang-orang vyang berlebih-
lebihan.#2

Penjelasan :

Maksud — 23.e K de bahwa tiap-tiap akan mengerjakan
sembahyang atau thawaf keliling Ka'bah atau ibadat-ibadat yang
lain. Sedangkan maksud '$,48Ys adalah janganlah melampaui
batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui
batas-batas makanan yang dihalalkan.

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz (masjidin/

tempat sujud/shalat) dalam ayat e 8 e S5 5 1508 Q36 G
Lafadz 2> (masjidin/ tempat sujud/shalat) tersebut bukanlah
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melainkan
dimaksudkan untuk makna mengerjakan sembahyang atau
thawaf keliling Ka'bah. Berdasarkan konteks tersebut, diketahui
bahwa lafadz masjid adalah lafdzun majaziyyun, yang
dikehendaki adalah mengerjakan shalat.
Penyebutan lafadz (masjidin/ tempat sujud/shalat) untuk makna
(mengrjakan shalat) merupakan Majaz Mursal, hubungan antara
makna hakiki dan majazi adalah ‘alagatun mahalliyatun atau
makaniyatun, mengingat di masjid tersebut orang menjalankan
shalat.

Dalam Illmu bayan, bahwa menyebut lafadz masjid
namun yang dimaksud adalah mengerjakan shalat adalah majaz
mursal, hubungan yang ada antara makna hakiki dengan makna
majazi adalah ‘alagah mahalliyatun atau makiniyyatun. Dapat juga
dikemukakan  bahwa lafadz majazinya adalah X&)
(zinah/hiasan). Lafadz (zinah/hiasan) tidak dimaksudkan untuk

2 Q8. al-A'raf: 31
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makna yang sebenarnya, mengingat hiasan tidak mungkin bisa
dipakai, karena sifatnya yang abstrak, sedangkan yang bisa
dipakai adalah (libds/ pakaian). Sekali lagi dikemukakan bahwa
lafadz (zinah) pada ayat tersebut bukan digunakan untuk makna
yang sebenarnya, melainkan digunakan untuk makna majazinya,
yaitu [libds/pakaian. Dengan demikian penggunaan lafadz zinah
untuk makna [ibds adalah gaya bahasa majaz mursal, dan
hubungannnya ‘aldqah haliyah.

3,3,;;3\‘13 3 {D D}@L}iﬂ ] u{w "3,

Artinya:

Tetapi mereka mengingkarinya (Al Quran);, maka kelak mereka akan
mengetahui (akibat keingkarannya itu). Dan sesungquhnya telah tetap
janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul.#*

Penjelasan :

Kalimat majazi pada ayat tersebut adalah lafadz
(kalimatuni/ janji Kami) dalam ayat Caulddl Uslwd WK G N |
Lafadz WK (kalimatuni/ janji Kami) tersebut bukanlah
dimaksudkan untuk makna yang sebenarnya, melainkan yang
dimaksud adalah (beberapa kalimat).#5 Penyebutan lafadz
(kalimatund/ janji Kami) untuk makna (kalimat) merupakan Majaz
Mursal, hubungan antara makna hakiki dan majazi adalah
‘alagatun  Juziyyatun, mengingat kalimat merupakan satu dari
sekian banyak janji-janji Allah. 46

Dalam llmu bayan, bahwa menyebut lafadz wasabbih
(bertasbihlah kepada Allah) namun yang dimaksud adalah Shalat
adalah majaz mursal, hubungan yang ada antara makna hakiki
dengan makna majazi adalah “aldqah juziyyah.

4 Lihat Abdul Fattah Fayyud, Ilmu al-Bayan, p. 131
4QS. ash-Shaffat: 171

4 Ibid, p.121

46 Lihat Ahmad Hindawi, Majiz Mursal, p.122
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D.KESIMPULAN
Bedasar pada kajian tersebut di atas, bisa dikemukakan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Majaz adalah penggunaan lafadz bukan pada makna yang
sebenarnya. Majaz dapat dibedakan menjadi dua; Majaz
Lughawi dan Majaz "Aqly. Majaz Lughawi dapat bedakan
menjadi dua; Isti"arah dan Majaz Mursal.

2. Isti’arah adalah majaz lughawy yang hubungan antara
makna hakiki dan majazi hubungan langsung, sedangkan
Majaz Mursal adalah majaz lughawy yang hubungan
antara makna hakiki dengan makna majazi hubungan
tidak langsung.

3. Hubungan antara makna hakiki dengan makna majazi
dalam Majaz Mursal antara lain ‘Aldgah Sababiyah,
Musabbabiyah,  Juziyyah, Kuliyyah, Haliyah, Mahalliyah,
I'tibar ma kdna, dan I'tibar ma yakin.
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